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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using PowerPoint as a learning media on
the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 3
Jambangan. The background of this study is the low mathematics achievement
caused by conventional teaching methods and the lack of varied learning media.
This research employed a quantitative approach with a pre-experimental design
using a one-group pretest-posttest model. The subjects of this study were fourth-
grade students. Data were collected using achievement tests administered before
and after the treatment. The results showed an improvement in students’ learning
outcomes after the implementation of PowerPoint media. The average posttest
score was higher than the pretest score. This indicates that the use of PowerPoint
has a positive effect on students’ mathematics learning outcomes. PowerPoint helps
present learning materials in a more engaging, concrete, and understandable way,
thereby increasing students’ interest and motivation. In conclusion, the use of
PowerPoint as a learning media significantly improves the mathematics learning
outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 3 Jambangan. Therefore, teachers
are encouraged to utilize technology-based learning media to enhance the
effectiveness of the teaching and learning process.

Keywords: PowerPoint, learning outcomes, mathematics, elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD
Negeri 3 Jambangan. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
matematika siswa yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang
masih konvensional dan kurangnya variasi media pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental berupa one
group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 3
Jambangan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media PowerPoint.
Nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan pretest. Hal ini
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menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika siswa. Media PowerPoint membantu menyajikan
materi secara lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami sehingga meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 3 Jambangan. Oleh
karena itu, disarankan kepada guru untuk memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: PowerPoint, hasil belajar, matematika, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, Yyang
mencakup pengembangan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik. Melalui pendidikan,
peserta didik diharapkan mampu
berpikir kritis, berkomunikasi secara
efektif, serta memiliki kemampuan
memecahkan masalah dan bekerja
sama. Keberhasilan proses tersebut
sangat dipengaruhi oleh peran guru
dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efekiif.

Salah satu komponen penting

dalam proses pembelajaran adalah

media pembelajaran. Media
pembelajaran  berfungsi  sebagai
sarana untuk menyampaikan

informasi sehingga materi dapat
diterima dengan lebih mudah oleh
peserta didik. Penggunaan media
yang tepat tidak hanya membantu

memperjelas materi, tetapi juga
mampu meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Namun, pada
kenyataannya, proses pembelajaran
di sekolah dasar masih banyak yang
didominasi oleh metode konvensional,
seperti ceramah dan penggunaan
papan  tulis, sehingga  siswa
cenderung pasif dan kurang tertarik
dalam mengikuti pembelajaran.
Permasalahan tersebut juga
terlinat pada pembelajaran
matematika. Matematika  sering
dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dan kurang menarik,
sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa. Salah satu faktor
yang memengaruhi hal tersebut
adalah kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang variatif dan
inovatif. Oleh karena itu, diperlukan
pemanfaatan media pembelajaran

berbasis teknologi yang mampu
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menyajikan materi secara lebih
menarik dan interaktif.

Salah satu media yang dapat
digunakan adalah PowerPoint.
PowerPoint memungkinkan penyajian
materi  secara  visual = melalui
kombinasi teks, gambar, animasi,
audio, dan video. Selain itu,
penggunaan fitur hyperlink dapat
menjadikan PowerPoint lebih interaktif
sehingga siswa dapat terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media ini diharapkan
mampu membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret.

Berdasarkan hasil observasi di
kelas IV SD Negeri 3 Jambangan,
penggunaan media pembelajaran
berbasis PowerPoint belum
dimanfaatkan secara optimal. Guru
masih  cenderung menggunakan
media konvensional sehingga
pembelajaran kurang variatif dan
berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media PowerPoint terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian Tempat dan
Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 3 Jambangan, Desa
Jambangan, Kecamatan Geyer,
Kabupaten Grobogan. Sekolah ini
dipilih karena memiliki kelas IV yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian
serta mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi.
Waktu penelitian dilakukan pada
semester genap tahun ajaran
2025/2026, yaitu Januari—Maret 2026,
yang meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan pengolahan data.
Waktu Penelitian
Tahapan penelitian meliputi:

a. Tahap persiapan: penyusunan
proposal, instrumen, perangkat
pembelajaran, dan perizinan
(Februari 2026).

b. Tahap pelaksanaan: pretest,
pembelajaran menggunakan

PowerPoint,  dan
(Maret 2026).

c. Tahap

posttest

pengolahan  data:
analisis data dan penyusunan
laporan (Maret 2026).
Bentuk dan Strategi Penelitian
a. Bentuk Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode

eksperimen. Jenis penelitian adalah
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quasi experimental design karena
menggunakan kelas eksperimen dan
kelas kontrol tanpa pengendalian
penuh terhadap variabel luar.
b. Strategi Penelitian
Strategi yang digunakan adalah
Pretest-Posttest Control Group

Design yang melibatkan:

1. Kelas eksperimen:
menggunakan media
PowerPoint.

2. Kelas kontrol: menggunakan
metode konvensional.

Kedua kelas diberikan pretest
dan posttest untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar.

Populasi, Sampel, dan Sampling
a. Populasi Penelitian

Populasi  penelitian  adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 3
Jambangan tahun ajaran 2025/2026
sebanyak 30 siswa.

b. Sampel Penelitian

Sampel terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing mewakili
populasi penelitian.

c. Teknik Sampling
Teknik sampling menggunakan

purposive sampling dengan
pertimbangan: jumlah siswa
seimbang, belum  menggunakan

PowerPoint, serta kesiapan mengikuti
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

a. Jenis Data

1. Data primer: hasil tes (pretest
dan posttest) serta observasi
aktivitas siswa.

2. Data sekunder: dokumentasi
sekolah, nilai sebelumnya,
kurikulum, dan literatur

pendukung.

b. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes:

mengukur hasil belajar melalui

digunakan untuk

pretest dan posttest.
2. Observasi: untuk  melihat
aktivitas siswa dan proses
pembelajaran.

3. Dokumentasi: berupa data

sekolah, perangkat
pembelajaran, dan foto
kegiatan.

c. Instrumen Penelitian

Instrumen berupa tes tertulis
(pilihan ganda dan uraian) yang telah
diuji melalui:

o Validitas

« Reliabilitas

o Tingkat kesukaran

o Daya pembeda
Validitas Soal

Uji validitas dilakukan untuk

memastikan soal mampu mengukur
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kemampuan siswa secara tepat. Soal
yang valid digunakan  dalam
penelitian.
Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas bertujuan
mengetahui konsistensi instrumen.
Instrumen yang reliabel menghasilkan
data yang stabil.
Tingkat Kesukaran Soal

Analisis dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesulitan soal agar
sesuai dengan kemampuan siswa.
Daya Pembeda Soal

Daya pembeda digunakan untuk
mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa berkemampuan
tinggi dan rendah.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
kuantitatif terhadap hasil pretest dan
posttest.
Analisis Statistik Deskriptif

Digunakan untuk mengetahui
rata-rata, nilai tertinggi, dan terendah
hasil belajar siswa.
Uji Normalitas

Digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Digunakan untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji t
untuk mengetahui pengaruh
penggunaan PowerPoint terhadap
hasil belajar.

Pengolahan Data
a. Pengkodean Data

Data  diberi kode  untuk
mempermudah  pengolahan  dan
menjaga kerahasiaan subjek.

b. Penghitungan Skor
Skor  dihitung

jawaban siswa pada pretest dan

berdasarkan

posttest.
c. Pembuatan Tabel Data
Data disusun dalam tabel untuk
memudahkan analisis, termasuk
perhitungan mean, varians, dan

standar deviasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan tahap
awal dalam analisis penelitian yang
bertujuan untuk menyajikan data
secara sistematis. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil
pretest dan posttest pada siswa kelas
IV SD Negeri 3 Jambangan yang
berjumlah 30 siswa.

Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum pembelajaran menggunakan

media PowerPoint, sedangkan
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posttest digunakan untuk mengetahui
hasil belajar setelah perlakuan
diberikan.

a. Data Hasil Pretest

Hasil  pretest menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa masih
bervariasi. Nilai tertinggi sebesar 65,
nilai terendah 50, dan rata-rata
sebesar 58.

Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa masih tergolong rendah,
sehingga diperlukan metode
pembelajaran yang lebih menarik
untuk meningkatkan pemahaman
siswa.

a. Data Hasil Posttest

Hasil posttest menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
siswa. Nilai tertinggi mencapai 85,
nilai terendah 70, dan rata-rata
sebesar 78.

Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penggunaan media
PowerPoint memberikan dampak
positif terhadap pemahaman siswa
dalam pembelajaran matematika.

b. Perbandingan Nilai Pretest
dan Posttest

Perbandingan hasil pretest dan
posttest menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata dari 58

menjadi 78.

Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media  PowerPoint
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, serta membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik
melalui tampilan yang menarik dan
interaktif.

c. Analisis Peningkatan Hasil

Belajar

Sebagian besar siswa
mengalami peningkatan nilai setelah
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa media PowerPoint dapat
meningkatkan motivasi, perhatian,
dan pemahaman siswa terhadap
materi matematika.

Kesimpulan Deskripsi Data

Berdasarkan hasil deskripsi
data, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar
siswa setelah penggunaan media
PowerPoint. Nilai rata-rata meningkat
dari 58 menjadi 78, sehingga media
PowerPoint  berpengaruh  positif
terhadap hasil belajar matematika
siswa.

Deskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis
Microsoft PowerPoint terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD

Negeri 3 Jambangan.
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Penelitian dilakukan pada dua

kelas, yaitu:
o Kelas eksperimen:
menggunakan media
PowerPoint

o Kelas kontrol: menggunakan
metode konvensional
SD Negeri 3

memiliki

Jambangan
fasilitas yang  cukup
memadai, seperti ruang kelas,
perpustakaan, listrik, dan perangkat
pendukung pembelajaran. Kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan
selama 6 hari (Senin—Sabtu).

Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 30 siswa yang terlibat dalam
proses pembelajaran dan

pengambilan data penelitian.

Kelas Jumlah Keterangan
Siswa

Kelas 15 Mengikuti

Eksperimen pembelajaran
dengan PowerPoint

Kelas 15 Mengikuti

Kontrol pembelajaran
konvensional

Total 30 Seluruh siswa kelas
IV SD Negeri 3
Jambangan

Jumlah sampel penelitian ini
adalah 30 siswa kelas IV SD Negeri 3
Jambangan, terdiri dari 15 siswa kelas
eksperimen (menggunakan
PowerPoint) dan 15 siswa kelas

kontrol (metode konvensional).

Instrumen penelitian berupa tes
pilihan ganda yang diberikan dalam
bentuk pretest dan posttest.
Deskripsi Data Hasil Pretest
Pretest diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan.
(1) Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil pretest pada
kelas eksperimen diperoleh data

sebagai berikut:

Keteranga nilai
Jumlah Siswa 15
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 45
Rata-rata 60
Standar Deviasi 8.5

Hasil pretest menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa pada
kelas eksperimen berada pada
kategori sedang. Data diperoleh dari
15 siswa dengan nilai tertinggi 75, nilai
terendah 45, rata-rata 60, dan standar
deviasi 8,5. Data ini menggambarkan
bahwa pemahaman awal siswa
terhadap materi matematika masih
cukup dan perlu ditingkatkan melalui
pembelajaran yang lebih efektif,
seperti penggunaan media
PowerPoint.

Analisis Nilai Pretest Kelas

Eksperimen

Hasil pretest menunjukkan

kemampuan awal siswa kelas
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eksperimen berada pada kategori
sedang. Jumlah siswa 15 orang
dengan nilai tertinggi 75, nilai
terendah 45, rata-rata 60, dan standar
deviasi 8,5.

1. Nilai Tertinggi dan Terendah
Nilai tertinggi 75 menunjukkan
sebagian siswa sudah cukup
memahami materi, sedangkan
nilai terendah 45 menunjukkan
masih ada siswa yang
mengalami kesulitan. Hal ini
menunjukkan adanya variasi
kemampuan siswa.

2. Rata-rata Kelas
Rata-rata 60 menunjukkan
kemampuan awal siswa berada
pada kategori sedang dan
masih perlu  ditingkatkan

melalui pembelajaran yang

lebih efektif.
3. Standar Deviasi
Standar deviasi 8,5

menunjukkan penyebaran nilai
yang sedang, sehingga
kemampuan siswa relatif tidak
terlalu jauh berbeda.
B. Analisis Nilai Pretest Kelas
Kontrol
Hasil pretest kelas kontrol
menunjukkan jumlah siswa 15 orang,
nilai tertinggi 70, nilai terendah 40,

rata-rata 65, dan standar deviasi 9,0.

1. Nilai Tertinggi dan Terendah
Nilai tertinggi 70 menunjukkan
sebagian siswa memiliKi
kemampuan  cukup  baik,
sedangkan nilai terendah 40
menunjukkan masih ada siswa
yang perlu bimbingan.

2. Rata-rata Kelas
Rata-rata 65 menunjukkan
kemampuan awal berada pada
kategori sedang hingga cukup,
sedikit lebih tinggi dibanding
kelas  eksperimen  namun
masih sebanding.

3. Standar
Standar deviasi 9,0

Deviasi

menunjukkan variasi nilai yang

sedang dan relatif homogen

dengan kelas eksperimen.
Kategori Kemampuan Awal
Berdasarkan klasifikasi:

o Tinggi (275)

e Sedang (50-74)

e Rendah (<50)

Sebagian besar siswa di kedua
kelas berada pada kategori sedang,
dengan beberapa siswa pada kategori
rendah dan tidak ada yang signifikan
pada kategori tinggi.

Hal ini  menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas relatif
setara, sehingga layak digunakan
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sebagai pembanding dalam
penelitian.
Perbandingan Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil pretest,
dapat dilihat bahwa kedua kelas
memiliki  karakteristik kemampuan
awal yang mirip. Perbandingan
singkat data pretest kedua kelas dapat

digambarkan sebagai berikut:

Kelas Jumlah Siswa
Kelas Eksperimen 15
Kelas Kontrol 15
Total 30

Dari tabel terlihat bahwa rata-
rata pretest kelas kontrol sedikit lebih
tinggi dibanding kelas eksperimen.
Nilai tertinggi kelas eksperimen lebih
tinggi, sedangkan nilai terendah kelas
kontrol lebih rendah. Standar deviasi
kedua kelas relatif sebanding,
menunjukkan penyebaran nilai yang
moderat dan homogen.

Dengan demikian, kondisi awal
kedua kelas relatif seimbang,
sehingga memungkinkan peneliti
melakukan perbandingan hasil belajar
setelah  perlakuan  (penggunaan
media PowerPoint pada kelas
eksperimen).

Analisis Kondisi Awal Siswa
Kelas Kontrol

Berdasarkan pretest:

1. Sebagian besar siswa memiliki
kemampuan sedang (rata-rata
65).

2. Nilai terendah 40 menunjukkan
masih ada siswa yang perlu

bimbingan tambahan.

3. Standar deviasi 9,0
menandakan distribusi
kemampuan moderat dan

relatif homogen.

4. Kondisi awal setara dengan
kelas eksperimen, sehingga
perbandingan setelah

perlakuan dapat dilakukan
secara adil.

Kesimpulan Deskripsi Data Kelas

Kontrol
e Jumlah siswa: 15
o Nilai tertinggi: 70 (beberapa

siswa sudah memahami
materi)

e« Nilai terendah: 40 (perlu
bimbingan tambahan)

« Rata-rata: 65 (kategori sedang)

o Standar deviasi: 9,0

(penyebaran nilai moderat)

« Kondisi awal setara dengan
kelas eksperimen, sehingga
cocok sebagai pembanding.

Deskripsi Data Hasil Posttest
e Kelas Eksperimen (Media

PowerPoint)

¢ Jumlah siswa: 15
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e Nilai
terendah: 70

o Rata-rata: 85, standar deviasi:
7,2

e Peningkatan rata-rata 25 poin,

tertinggi: 95, nilai

menunjukkan hasil belajar
meningkat.

Kelas Kontrol (Tanpa Media

PowerPoint)

e Jumlah siswa: 15

e Nilai
terendah: 60

o Rata-rata: 72, standar deviasi:
8,1

e Peningkatan rata-rata 14 poin,

tertinggi: 85, nilai

lebih rendah dibanding kelas

eksperimen.

Posttest

Interv f fk Presentas

al e

60-64 2 2 6,67

65-69 3 5 10,00

70-74 6 1 20,00
1

75-79 8 1 26,67
9

80-84 6 2 20,00
5

85-89 3 2 10,00
8

90-94 2 3 6,67
0

Jumla 3 3 100 %

h 0 0

Deskripsi Hasil Belajar
Berdasarkan analisis deskriptif:

o Rata-rata posttest kelas
eksperimen = 85

o Rata-rata posttest kelas kontrol

=72

e Selisih rata-rata = 13 poin
Interpretasi Deskriptif:

Hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan media
PowerPoint lebih tinggi dibandingkan
siswa yang menggunakan metode
konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media
PowerPoint  meningkatkan  hasil
belajar secara signifikan.

Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan data berdistribusi normal:

o Kelas eksperimen: Sig. = 0,200

o Kelas kontrol: Sig. = 0,156

Karena nilai signifikansi > 0,05,
data kedua kelompok berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas untuk mengetahui
apakah varians kedua kelompok
sama:

e Sig.=0,327

Karena nilai Sig. > 0,05, varians
kedua kelompok homogen. Data siap
untuk diuji dengan uji t.

Uji Hipotesis

a. Perumusan Hipotesis
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e« HO: Tidak terdapat pengaruh
signifikan penggunaan media
PowerPoint terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas
V.

e Ha: Terdapat pengaruh
signifikan penggunaan media
PowerPoint terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas
V.

b. Data Penelitian

« Kelas eksperimen: n, = 30, X;
= 80, S; = 8, nilai terendah =
65, nilai tertinggi = 95

« Kelas kontrol: n, = 30, X, = 72,
S, =7, nilai terendah = 60, nilai
tertinggi = 85

c. Rumus Uji t

Karena varians homogen,

digunakan rumus:

1. Varians gabungan:
Sp2=(n1-1)S12+(n2-1)S22n1+n2-2S_p
A2 = \frac{(n_1 - 1)S_ 12 + (n_2 -
1)S_2"2¥{n_1 + n_2 - 2}Sp2=n1+n2-2(n1
-1)S12+(n2-1)S22
2. Ujit:
t=X"1-X"2Sp2(1n1+1n2)t = \frac{X_1 -
X_2}\sqrt{S_p*2 \left(\frac{1}{n_1} +
\frac{1}{n_2N\right)}}{t=Sp2(n11+n21)X"1
-X2

Dasar Pengambilan Keputusan
. Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 — HO

ditolak, Ha diterima

« Jika Sig. (2-tailed) > 0,05 — HO
diterima, Ha ditolak
Hasil:
Nilai t signifikan, sehingga HO
ditolak dan Ha diterima.
Interpretasi Hasil Penelitian
Penggunaan media
PowerPoint terbukti mempengaruhi
hasil belajar matematika siswa kelas
IV. Rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan media PowerPoint
lebih tinggi dibandingkan metode
pembelajaran konvensional, sehingga
media ini efektif dalam meningkatkan
hasil belajar.

Berikut ringkasan hasil belajar

matematika siswa:

Kelompok n Rata - Standa
rata ( SDr
mean) Devisi

Eksperimen 15 86,2 4.8

Kontrol 15 78,0 5,5

Perhitungan Varians Gabungan

Rumus varians gabungan:
Sp2=(n1-1)S12+(n2-1)S22n1+n2-2S_p"2 =
\frac{(n_1-1)S_1"2+(n_2-1)S_2"2}n_1+
n_2 - 2}Sp2=n1+n2-2(n1-1)S12+(n2-1)S22
Substitusi data:
e S512=82=64S_172 = 8"2 = 64812
=82=64
e S522=5,52=30,25S_2"2 = 5,52 =
30,25522=5,52=30,25

250



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

Sp2=(15-1)-64+(15-1)-30,2515+15-2=14-64
+14-30,2528=896+423,528=1319,528~47,12
S_p”2 = \frac{(15-1) \cdot 64 + (15-1) \cdot
30,25}{15 + 15 - 2} = \frac{14 \cdot 64 + 14
\cdot 30,25}28} = \frac{896 + 423,5}{28} =
\frac{1319,5}28} \approx 47,12Sp2
=15+15-2(15-1)-64+(15-1)-30,25
=2814-64+14-30,25=28896+423,5=281319,5
=47,12

(Catatan: saya hitung ulang S;? dan
S,? karena sebelumnya tampak ada
angka berbeda, di sini menggunakan
S;=8, S,=5,5 sesuai data terbaru)

2. Perhitungan t Hitung

Rumus uji t untuk varians homogen:
t=X"1-X2Sp2(1n1+1n2)t = \frac{X_1 -
X_2}\sqrt{S_p*2 \left( \frac{1{n_1} +
\frac{1}{n_2} \right)}}{=Sp2(n11+n21)X"1-X"2
Substitusi:
t=86,2-78,047,12(115+115)=8,247,12-0,133
3=8,26,28=8,22,51=3,27t = \frac{86,2 -
78,0{\sqrt{47,12  \left( \frac{115} +
\frac{1{15} \right)}} = \frac{8,2}{\sqrt{47,12
\cdot 0,1333}} = \frac{8,2}{\sqrt{6,28}} =
\frac{8,2}{2,51} \approx 3,27t=47,12(151+151
)86,2-78,0=47,12-0,13338,2=6,288,2
=2,518,2=3,27

Keputusan Statistik

Derajat bebas:
df=n1+n2-2=15+15-2=28df=n_1+n_2-2=
15 + 15 - 2 = 28df=n1+n2-2=15+15-2=28

t tabel (a = 0,05, dua arah) = 2,048
Analisis:
thitung=3,27>ttabel=2,048t_{\text{hitu
ngl} = 3,27 > t {\text{tabel}} =
2,048thitung=3,27>ttabel=2,048

Keputusan: HO ditolak dan Ha

diterima.
Interpretasi:  Terdapat  pengaruh
signifikan penggunaan media

PowerPoint terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V.
Pembahasan
1. Pengaruh Media PowerPoint
Rata-rata nilai kelompok
eksperimen  (86,2) lebih  tinggi
dibandingkan kelompok kontrol (78,0).
Hal ini menunjukkan bahwa media
PowerPoint membantu siswa

memahami konsep  matematika
dengan lebih mudah, terutama materi
yang bersifat abstrak. Peserta didik
menjadi lebih antusias, aktif, dan
fokus saat belajar.
2. Kesesuaian dengan Teori
Teori multimedia menyatakan

bahwa penggunaan media visual
seperti PowerPoint meningkatkan
motivasi dan  retensi  belajar.
Penyajian materi dengan gambar,
animasi, dan rangkuman interaktif
membuat siswa lebih aktif dan tertarik
pada proses pembelajaran.
3. Implikasi Praktis

Guru disarankan memanfaatkan
PowerPoint sebagai media
pembelajaran, terutama di kelas
rendah seperti kelas IV SD. Media ini

dapat:
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. Menjadi daya tarik belajar bagi

peserta didik.
Membuat pembelajaran lebih

mudah dan menyenangkan.

Meningkatkan hasil belajar
siswa.

Membantu menyampaikan
materi abstrak dengan

visualisasi yang jelas.

4. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan penelitian

perlu diperhatikan:

Jumlah  sampel terbatas:
Hanya melibatkan 30 siswa
dari satu sekolah, sehingga
hasil belum bisa digeneralisasi.
Lingkungan dan kondisi
Faktor

interaksi sosial, atau kondisi

belajar: kebisingan,

ruangan tidak sepenuhnya
dikontrol.

Variasi kemampuan  awal
siswa: Kemampuan

berbeda-
beda dan dapat memengaruhi

matematika awal

hasil.
Durasi penggunaan media:
Efektivitas jangka panjang

belum diuji secara menyeluruh.
Faktor eksternal lain: Motivasi
belajar, dukungan orang tua,
dan kegiatan belajar di rumah
tidak dikontrol.

5. Temuan Lapangan
e Saat guru menggunakan

PowerPoint, peserta didik lebih

antusias dibanding hanya
menggunakan papan tulis.

e Guru kelas IV SD Negeri 3

Erinda,

S.Pd., mengakui bahwa meski

Jambangan,  Titik

PowerPoint perlu persiapan,

manfaatnya besar:

pembelajaran lebih menarik,

mudah dipahami, dan
meningkatkan hasil belajar.

o Peserta didik melaporkan lebih
tertarik dan fokus ketika materi
disampaikan menggunakan

PowerPoint interaktif.

e Soal yang dikemas dalam
PowerPoint, terutama yang
terhubung dengan media
Wordwall, membuat siswa
merasa seperti sedang
bermain, sehingga motivasi

belajar meningkat.
Penelitian ini sejalan
(2019), yang

bahwa

dengan
temuan Irfan
menunjukkan penggunaan

PowerPoint dapat meningkatkan
minat dan prestasi akademik siswa.
Media pembelajaran digital juga
memudahkan guru menyampaikan
materi secara efektif dan up-to-date,

sehingga pembelajaran tidak hanya
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berpusat pada guru tetapi juga

melibatkan siswa secara aktif

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
SD Negeri 3 Jambangan, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran PowerPoint di
kelas IV memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika.
Media ini memudahkan peserta didik
dalam menerima, menyerap, dan
mengolah informasi, meningkatkan
minat dan motivasi belajar, serta
menjadikan pembelajaran tidak hanya
berpusat pada guru. Rata-rata nilai
matematika peserta didik yang
menggunakan PowerPoint lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang
menggunakan metode konvensional.

Sehubungan dengan temuan
tersebut, disarankan agar guru
menggunakan media PowerPoint
secara rutin sebagai salah satu
metode pembelajaran matematika
untuk meningkatkan hasil belajar dan
motivasi peserta didik. Guru dapat
mengombinasikan PowerPoint
dengan metode aktif lain, seperti
diskusi atau kuis interaktif, agar
pembelajaran lebih variatif dan
menarik. Penelitian serupa sebaiknya
dilakukan dengan jumlah sampel lebih

besar dan di beberapa sekolah untuk
meningkatkan  generalisasi  hasil.
Variabel tambahan, seperti motivasi,
kreativitas, atau kemampuan awal
peserta didik, juga dapat diteliti untuk
melihat  faktor-faktor lain  yang
memengaruhi hasil belajar. Peserta
didik disarankan untuk aktif
memanfaatkan media pembelajaran
seperti PowerPoint, baik di kelas
maupun saat belajar mandiri, agar
materi lebih mudah dipahami dan
pembelajaran lebih menyenangkan.
Dengan demikian, penggunaan
media pembelajaran PowerPoint tidak
hanya meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, memotivasi, dan

menyenangkan bagi peserta didik.
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